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RINGKASAN

HERI IRAWAN “Analisis Usahatani Jagung Hibrida Di Desa Simpang Sender
Timur Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah Kabupaten Ogan Komering
Ulu Selatan”. (Dibimbing Oleh HARNIATUN ISWARINI dan SISVABERTI
AFRIYATNA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang
melatarbelakangi petani melakukan usahatani jagung hibrida dan Berapa besar
pendapatan yang diperoleh dari usahatani jagung hibrida di Desa Simpang Sender
Timur, Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey.
Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Sampling Total. Informan dalam penelitian ini yaitu sebnyak 15 responden yang
merupakan petani jagung hibrida di Desa Simpang Sender Timur. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan (editing,
coding dan tabulating). Analisis data dengan menggunakan pendekatan deskriptif
Kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan faktor — faktor yang melatarbelakangi
Petani melakukan usahatani jagung Hibrida yang meliputi lama berusahatani,
tingkat produksi, lahan, ketahanan terhadap penyakit, tahan terhadap genangan air
dan Tingkat pertumbuhan tanaman. Sedangkan rata-rata pendapatan petani jagung
hibrida di Desa Simpang Sender Timur mencapai Rp43.165.958 /Lg/MT.



SUMMARY

HERI IRAWAN "Analysis of Hybrid Corn Farming in Simpang Sender Timur
Village, Buay Pematang Ribu Ranau Tengah District, South Ogan Komering Ulu
Regency". (Supervised by HARNIATUN ISWARINI and SISVABERTI
AFRIYATNA).

This study aims to determine the factors that underlie farmers' hybrid corn farming
and how much income is obtained from hybrid corn farming in Simpang Sender
Timur Village, Buay Pematang Ribu Ranau Tengah District, South Ogan Komering
Ulu Regency. The research method used is the survey method. The sampling
method used in this study is the Total Sampling method. The informants in this
study were 15 respondents who were hybrid corn farmers in Simpang Sender Timur
Village. The data collection methods used in this study were observation, interviews
and documentation. The data processing methods used (editing, coding and
tabulating). Data analysis using a quantitative descriptive approach. The results of
the study showed the factors underlying Farmers' Hybrid Corn Farming including
the length of farming, production level, land, resistance to disease, resistance to
waterlogging and plant growth rate. Meanwhile, the average income of hybrid corn
farmers in Simpang Sender Timur Village reached Rp43,165,958 / Lg / MT
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BAB |. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu bahan pangan yang penting di
Indonesia karena jagung merupakan sumber karbohidrat utama setelah padi, jagung
memiliki peranan strategis dalam ketahanan pangan nasional. Di samping itu,
jagung juga merupakan bahan baku industri dan pakan ternak. Kebutuhan jagung
di Indonesia untuk konsumsi meningkat sekitar 5,16% per tahun sedangkan untuk
kebutuhan pakan ternak dan bahan baku industri naik sekitar 10,87% per tahun.
Oleh karena itu, peningkatan produksi jagung merupakan salah satu fokus utama
dalam pengembangan sektor pertanian di Indonesia (Roesmarkam dan Yuwono,
2002).

Jagung juga merupakan komoditas yang diminta di pasar dunia. Namun demikian,
jagung di Indonesia sebagaimana umumnya komoditas pangan lainnya merupakan
hasil produksi petani-petani skala kecil. Instrumen kebijakan strategis diperlukan
untuk meningkatkan pendapatan petani dan produksi jagung, karena dengan
kebijakan business as usual, laju peningkatan produksi tidak akan dapat
mengimbangi laju peningkatan permintaan (Kasryno et al. 2002).

Pengembangan jagung hibrida telah menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas jagung. Jagung hibrida dikenal memiliki keunggulan
dalam hal potensi hasil yang lebih tinggi dibandingkan jagung varietas lokal. Hal
ini disebabkan oleh proses hibridisasi yang menghasilkan tanaman dengan vigor
hibrida (heterosis), yaitu kemampuan tanaman untuk tumbuh lebih kuat dan
produktif dibandingkan dengan induknya.

Namun demikian, pengembangan usahatani jagung hibrida di Indonesia
menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi teknis, ekonomi, sosial, maupun
lingkungan. Oleh karena itu, analisis usahatani jagung hibrida menjadi sangat
penting untuk memahami berbagai aspek yang mempengaruhi keberhasilan dan

keberlanjutan pengembangannya.



Pengembangan usahatani jagung hibrida di Indonesia tidak hanya menghadapi
tantangan teknis dan ekonomi, tetapi juga sosial dan lingkungan yang kompleks.
Secara teknis, penggunaan benih hibrida memerlukan pemahaman mendalam akan
proses hibridisasi dan manajemen tanaman yang berbeda dengan varietas lokal
(Chintya & Wayan, 2020). Teknik budidaya yang tepat seperti pemilihan varietas
yang sesuai dengan kondisi agroekologi setempat, pengelolaan pupuk dan pestisida,
serta pengendalian hama dan penyakit, menjadi krusial dalam memaksimalkan
produktivitas jagung hibrida (Suryana & Dwi, 2018).

Dari segi ekonomi, biaya produksi jagung hibrida umumnya lebih tinggi
dibandingkan dengan varietas lokal, terutama akibat harga benih yang lebih mahal
dan pengelolaan yang intensif (Iskandar, 2019). Ini menimbulkan risiko finansial
yang lebih besar bagi petani skala kecil yang mungkin sulit untuk mengakses modal
atau kredit. Strategi pemasaran yang efektif juga diperlukan untuk memastikan
penjualan yang menguntungkan dari hasil panen jagung hibrida (Rahardjo, 2021).
Di sisi sosial, adopsi teknologi jagung hibrida bisa menghadapi resistensi dari
petani yang lebih memilih menggunakan varietas tradisional yang sudah teruji
dalam lingkungan setempat (Wibisono, 2020). Faktor-faktor seperti preferensi
lokal, kepercayaan terhadap keandalan varietas yang sudah dikenal, dan aspek
budaya juga memainkan peran penting dalam penerimaan teknologi baru ini
(Sukoco, 2019).

Tantangan lingkungan juga tidak bisa diabaikan. Pemakaian pupuk dan pestisida
yang berlebihan dapat berdampak negatif terhadap kualitas tanah dan kesehatan
lingkungan secara keseluruhan (Gunawan, 2021). Pengelolaan limbah pertanian
dan mitigasi terhadap perubahan iklim perlu diintegrasikan dalam strategi pertanian
jagung hibrida untuk menjaga keberlanjutan produksi jangka panjang (Supriyadi,
2020).

Selain itu, kebijakan publik yang mendukung, termasuk subsidi benih, pelatihan
teknis, akses pasar yang adil, dan infrastruktur yang memadai, menjadi kunci dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan usahatani jagung
hibrida di Indonesia (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2020). Integrasi

antara sektor publik, swasta, dan masyarakat lokal juga diperlukan untuk mencapai



tujuan peningkatan produksi jagung yang berkelanjutan dan inklusif (Hasan,
2021).Provinsi Sumatera Selatan memiliki lahan yang luas dan subur, serta iklim
yang mendukung untuk budidaya jagung. Provinsi ini telah menunjukkan
peningkatan produksi jagung dalam beberapa tahun terakhir, berkat upaya
pemerintah daerah dan para petani dalam mengadopsi teknologi pertanian yang
lebih baik, termasuk penggunaan varietas jagung hibrida. Selain itu, dukungan
infrastruktur pertanian yang memadai, seperti jaringan irigasi dan akses jalan ke
pasar, turut berkontribusi terhadap keberhasilan usahatani jagung di daerah ini.
Tabel berikut menunjukkan data luas panen, produktivitas, dan hasil produksi
jagung di Sumatera Selatan dari tahun 2020 hingga 2023.

Tabel 1. Luas Panen, Produktifitas dan Hasil Produksi Sumatera Selatan dari
tahun 2020-2023.

Tahun Luas Panen (ha)  Produktivitas (ku/ha) Produksi (ton)

2020 35.073,88 60,37 211.735,52
2021 51.690,60 61,23 316.505,64
2022 60.187,49 76,48 460.321,16
2023 49.715,37 64,33 319.803,02
Total 196.667,34 262.41 1.308.365,34

Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2023

Tabel 1 menunjukkan bahwasannya terjadi peningkatan signifikan dalam luas
panen dari 2020 hingga 2022, menunjukkan adanya ekspansi area budidaya jagung
di Sumatera Selatan. Penurunan pada tahun 2023 mungkin disebabkan oleh faktor
eksternal seperti perubahan cuaca atau kondisi pasar. Produktivitas jagung
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2022, yang mungkin
disebabkan oleh adopsi teknologi pertanian yang lebih baik dan penggunaan
varietas jagung hibrida. Namun, terjadi sedikit penurunan produktivitas pada tahun
2023. Total produksi jagung meningkat secara signifikan dari 2020 hingga 2022,
mencerminkan peningkatan luas panen dan produktivitas. Penurunan pada tahun
2023, meskipun luas panen cukup besar, dapat dihubungkan dengan penurunan
produktivitas.

Peningkatan produksi jagung terutama disebabkan oleh upaya pemerintah daerah
dan petani dalam mengadopsi teknologi pertanian yang lebih baik, termasuk



penggunaan varietas jagung hibrida yang memiliki potensi hasil lebih tinggi.
Dukungan infrastruktur yang memadai, seperti jaringan irigasi dan akses jalan ke
pasar, juga turut berkontribusi terhadap peningkatan produksi. Akses yang lebih
baik ke input pertanian dan pasar memungkinkan petani meningkatkan efisiensi dan
hasil produksi mereka. Selain itu, perubahan iklim dan kondisi cuaca juga dapat
mempengaruhi luas panen dan produktivitas dari tahun ke tahun, seperti yang
terlihat pada penurunan produktivitas dan produksi pada tahun 2023 (Arifin &
Setiawan, 2022).

Sumatera Selatan dengan segala potensi dan tantangannya, memainkan peran
penting dalam pengembangan usahatani jagung di Indonesia. Melalui dukungan
kebijakan yang tepat, adopsi teknologi pertanian modern, dan peningkatan
kapasitas petani, provinsi ini dapat terus meningkatkan produktivitas dan kualitas
jagung hibrida (Harsono & Prabowo, 2021). Analisis usahatani jagung hibrida di
Sumatera Selatan harus mempertimbangkan faktor-faktor lokal yang
mempengaruhi keberhasilan dan keberlanjutan usaha ini, serta bagaimana strategi
dan kebijakan dapat dioptimalkan untuk mendukung petani dan meningkatkan
ketahanan pangan nasional (Dewi, 2022).

Sumatera Selatan memiliki beberapa kabupaten yang dikenal sebagai sentra
produksi jagung, seperti Ogan Komering Ulu, Ogan Ilir, dan Musi Banyuasin.
Namun, masih ada tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan produktivitas
dan keberlanjutan usahatani jagung di daerah ini. Tantangan tersebut meliputi
keterbatasan akses terhadap teknologi pertanian yang lebih maju, masalah
infrastruktur yang belum merata, serta ketergantungan pada kondisi cuaca yang
sering kali tidak dapat diprediksi.

Selain itu, pendidikan dan pelatihan bagi petani juga menjadi faktor penting dalam
mendukung peningkatan produksi jagung. Program penyuluhan yang intensif dan
berkelanjutan dapat membantu petani memahami teknik-teknik pertanian yang
lebih efektif dan efisien, termasuk manajemen hama dan penyakit tanaman, serta
penggunaan pupuk dan irigasi yang tepat. Dengan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan, petani di Sumatera Selatan dapat lebih adaptif terhadap perubahan

kondisi lingkungan dan pasar.



Lebih jauh lagi, penguatan kelembagaan petani, seperti pembentukan kelompok
tani dan koperasi, dapat meningkatkan daya tawar dan akses mereka terhadap pasar.
Kelompok tani dan koperasi dapat berfungsi sebagai wadah untuk berbagi
informasi, melakukan negosiasi harga yang lebih baik, dan mengakses bantuan
finansial serta teknis dari pemerintah maupun lembaga swasta. Dengan mengatasi
tantangan-tantangan tersebut dan memaksimalkan potensi yang ada, Sumatera
Selatan dapat terus meningkatkan produksi jagungnya, mendukung ketahanan
pangan nasional, dan berkontribusi pada kesejahteraan petani di daerah tersebut.
Tabel 2. Produksi Jagung di Sumatera Selatan Tahun 2020 - 2021

Kabupaten/Kota Tahun (Ton)
2020 2021

Ogan Komering Ulu 70.832 68.417
Ogan Komering Ilir 8.223 2.873
Muara Enim 17.678 9.867
Lahat 6.244 5.393
Musi Rawas 85.811 62.179
Musi Banyuasin 44.052 24.573
Banyuasin 157.149 163.566
Ogan Komering Ulu Selatan 377.655 425.412
Ogan Komering Ulu Timur 107.684 157.633
Ogan Ilir 2.542 674
Empat Lawang 24.896 20.388
Pali 13.218 5.277
Musi Rawas Utara 4.316 2.926
Palembang 359 54
Prabumulih 168 232
Pagar Alam 3.508 1.073
Lubuk Linggau 3.872 1.143

Jumlah 927.757 951.679

Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2023

Tabel 2 menampilkan data produksi jagung di Sumatera Selatan pada tahun 2020
dan 2021. Data ini mencakup produksi jagung dalam ton di berbagai
kabupaten/kota di provinsi tersebut. Secara keseluruhan, produksi jagung di
Sumatera Selatan mengalami peningkatan dari tahun 2020 ke tahun 2021. Total
produksi pada tahun 2020 adalah 927.757 ton, sedangkan pada tahun 2021
meningkat menjadi 951.679 ton, menunjukkan adanya peningkatan sebesar 23.922
ton atau sekitar 2,6%.



Data ini menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan produksi jagung secara
keseluruhan di Sumatera Selatan, sebagian besar kabupaten/kota justru mengalami
penurunan produksi. Peningkatan total produksi jagung sebagian besar
disumbangkan oleh kabupaten yang mengalami peningkatan signifikan, seperti
Ogan Komering Ulu Selatan dan Ogan Komering Ulu Timur. Beberapa
kabupaten/kota seperti Banyuasin dan Prabumulih juga menunjukkan peningkatan
meskipun tidak sebesar Ogan Komering Ulu Selatan dan Ogan Komering Ulu
Timur.

Penurunan produksi di berbagai daerah bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti
perubahan iklim, serangan hama, perubahan kebijakan pertanian, atau faktor
ekonomi. Sebaliknya, peningkatan produksi di daerah-daerah tertentu mungkin
disebabkan oleh upaya intensifikasi pertanian, penggunaan benih unggul, atau
adanya dukungan pemerintah setempat.

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (OKUS) di Provinsi Sumatera Selatan
merupakan salah satu daerah utama penghasil jagung di wilayah tersebut.
Berdasarkan data produksi jagung tahun 2020 dan 2021, Ogan Komering Ulu
Selatan menunjukkan hasil panen yang sangat tinggi, dengan peningkatan produksi
yang signifikan dari 377.655 ton pada tahun 2020 menjadi 425.412 ton pada tahun
2021. Peningkatan produksi sebesar 47.757 ton atau sekitar 12,6% ini menunjukkan
potensi besar sektor pertanian di Ogan Komering Ulu Selatan, khususnya dalam
budidaya jagung.

Desa Simpang Sender Timur, yang terletak di Kecamatan Buay Pematang Ribu
Ranau Tengah, merupakan salah satu desa di Ogan Komering Ulu Selatan yang
terlibat aktif dalam usaha tani jagung, khususnya jagung hibrida. Jagung hibrida
dikenal memiliki produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas
lainnya, sehingga menjadi pilihan utama bagi para petani di daerah ini. Tingginya
produksi jagung di Ogan Komering Ulu Selatan, termasuk di Desa Simpang Sender
Timur, menunjukkan adanya praktik pertanian yang efektif dan dukungan dari
berbagai pihak.

Produksi jagung yang tinggi di Ogan Komering Ulu Selatan tidak terlepas dari

berbagai faktor pendukung seperti kondisi geografis yang ideal, infrastruktur yang



memadai, dan teknologi pertanian yang diterapkan. Desa Simpang Sender Timur,
dengan lahan pertaniannya yang subur dan sistem irigasi yang baik, menjadi salah
satu contoh sukses dalam budidaya jagung hibrida. Petani di desa ini mendapatkan
manfaat dari penggunaan benih unggul, teknik budidaya yang modern, dan program
penyuluhan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah dan instansi terkait.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik meneliti Usahatani Jagung
Hibrida dengan judul “Analisis Usahatani Jagung Hibrida Di Desa Simpang
Sender Timur Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah Kabupaten

Ogan Komering Ulu Selatan”.

Rumusan Masalah

Rumusan Masalah Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi petani melakukan usahatani jagung
hibrida di Desa Simpang Sender Timur, Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau
Tengah, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan?

Berapa besar pendapatan yang diperoleh dari usahatani jagung hibrida di Desa
Simpang Sender Timur, Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah,

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan?

Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang diajukan maka tujuan
penelitian ini adalah:

Untuk mempelajari mengenai faktor apa saja yang melatarbelakangi petani
melakukan usahatani jagung hibrida di Desa Simpang Sender Timur, Kecamatan
Buay Pematang Ribu Ranau Tengah, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
Untuk menghitung berapa besar pendapatan yang diperoleh usahatani jagung
hibrida di desa simpang sender timur kecamatan Buay pematang ribu Ranau tengah
kabupaten Ogan Komering ulu Selatan

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:



Sebagai bahan informasi bagi petani jagung dalam mengembangkan usahatani
jagung hibrida.

Sebagai bahan informasi dan masukan bagi pemerintah dan intansi intansi terkait
membuat kebijakan dan membangun pertanian, trutama yang berkaitan dengan
peningkatan kesejahteraan petani jagung hibrida.

Sebagai Bahan informasi dan referensi bagi pihak pihak yang membutuhkan dalam

pelaksanaan penelitian yang berkelanjutan.
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